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Abstrak : Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui penerapan 
langkah-langkah pembelajaran  Matematika menggunakan Pewndekatan Pemecahan 
masalah pada materi Operasi Bilangan Bulat  untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 22 Delta Pawan  Ketapang dengan 
rumusan masalahumum nya, yaitu : “apakah dengan menggunakan pendekatan 
pemecahan masalah dalam pembelajaran Matematika pada materi Operasi  Bilangan 
Bulat dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 22 Delta Pawan 
Ketapang? “ 
 Bentuk penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas. 
Subyeknya guru dan 20 orang siswa kelas V dan guru SDN 22 Delta Pawan 
Ketapang. Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) dilakukan dalam dua siklus tindakan. 
Dengan tahapan setiap siklusnya terdiri dari : tahap perencanaan tahap pelaksanaan, 
tahap observasi, dan tahap refleksi. Dalam pelaksanaan setiap siklus tersebut 
digunakan teknik observasi langsung dengan alat pedoman observasi dan teknik 
dokumenter berupa alat tes. 
Hasil penelitian ini secara umum menunjukkan bahwa penggunaan 
pendekatan pemecahan masalah dalam pembelajaran Matematika pada materi 
Operasi Bilangan Bulat  efektif meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas 
V SDN 22 Delta Pawan Ketapang. 
 
Kata Kunci : Pendekatan Pemecahan masalah, Hasil  belajar, Aktivitas,  
Pembelajaran  Matematika. 
 
Abstract : This study was conducted to determine the application of mathematics 
learning steps using the troubleshooting Pewndekatan material Integer Operations to 
improve the activity and student learning outcomes Elementary School fifth grade 22 
Delta Pawan masalahumum Ketapang its formulation , namely, " whether the 
approach problem solving in learning Mathematics Operations on Integer material 
can improve learning outcomes fifth grade students of SDN 22 Delta Pawan 
Ketapang ? " 
 
 
Form of research is Classroom Action Research . The subject teachers and 20 fifth 
grade students and teachers at SDN 22 Delta Pawan Ketapang . Classroom Action 
Research (CAR ) is done in two cycles of action . With each cycle consisting of 
phases : planning phase implementation stage , the stage of observation , and 
reflection phase . In each cycle of the implementation techniques used direct 
observation by means of observation and documentary techniques such as test kits . 
The results of this study indicate that the use of general problem-solving approach to 
learning Mathematics Operations on Integer material effectively increase the activity 
and learning outcomes fifth grade students of SDN 22 Delta Pawan Ketapang . 
Keywords : Problem solving approach , learning outcomes , activities , learning  
         Mathematics. 
 
embelajaran yang baik adalah pembelajaran yang menarik, efektif, kreatif dan 
inovatif dengan pendekatan, strategi dan metode pembelajaran yang sebagian 
besar prosesnya menitikberatkan pada aktifnya keterlibatan siswa. Pembelajaran 
yang terpusat pada dominasi guru membuat siswa menjadi pasif, sudah dianggap 
tidak efektif dalam menjadikan pembelajaran yang bermakna, karena tidak 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang secara mandiri. Sering 
kali peneliti sebagai seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran kurang 
memperhatikan pendekatan, strategi dan metode apa yang sesuai yang harus 
disajikan dalam suatu materi sehingga hasilnya masih belum memuaskan.  
Pada pembelajaran matematika di kelas V SDN 22 Delta Pawan semester 
1 tahun pelajaran 2013/2014 tentang “Operasi bilangan bulat”, sebagian besar 
siswa masih mengalami kesulitan belajar sehingga selalu melakukan kesalahan 
dalam mengerjakan soal. Hal ini terlihat dari nilai ulangan harian siswa dengan 
nilai rata-rata 50 dan masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 
65. Faktor lain masih banyak siswa yang belum paham cara menjumlahkan 
bilangan bulat terutama bilangan bulat positif dan bilangan bulat negatif. Sebagian 
dari siswa masih bingung menentukan hasil penjumlahan bilangan bulat positif 
dan bilangan bulat negatif, sehingga berdampak rendah pada hasil belajar yang di 
peroleh. 
Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan guru dalam menerangkan 
materi pelajaran kurang jelas dan kurang menarik perhatian siswa dan pada 
umumnya guru terlalu cepat dalam menerangkan materi pelajaran. Di samping itu 
penggunaan metode pengajaran dan pemilihan media yang kurang tepat, sehingga 
siswa dalam memahami dan menguasai materi masih kurang dan nilai yang 
diperoleh siswa cenderung rendah.  
Berdasarkan temuan-temuan terhadap kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam mengerjakan soal dan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, maka 
penting bagi guru (peneliti) untuk memperbaiki proses pembelajaran yang 
dilakukan melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Untuk mengatasi masalah 
diatas peneliti cenderung menggunakan pendekatan pemecahan masalah. Di 




terlibat aktif dalam proses pembelajaran, dapat belajar sambil bermain untuk 
mendapatkan pengalaman langsung dan dapat membangun sendiri 
pengetahuannya sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti mengadakan penelitian dengan judul                        
” Peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan 
pemecahan masalah pada pembelajaran matematika tentang operasi bilangan bulat 
kelas V SDN 22 Delta Pawan Ketapang. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan 
rencana pembelajaran matematika tentang operasi bilangan bulat dengan 
menggunakan pendekatan masalah yang diterapkan di kelas V SDN 22 Delta 
Pawan Ketapang. 2) Untuk mendeskripsikan Pelaksanaan pembelajaran 
matematika tentang operasi bilangan bulat dengan menggunakan pendekatan 
pemecahan masalah yang diterapkan di kelas V SDN 22 Delta Pawan  Ketapang. 
3) Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika 
dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah di kelas V SDN 22 Delta 
Pawan Ketapang. 4) Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika menggunakan pendekatan pemecahan masalah di kelas V SDN 22 
Delta Pawan Ketapang. 
  Menurut Anton M. Mulyono (2001: 26), aktivitas artinya kegiatan / 
keaktifan. Segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik 
fisik maupun non-fisik merupakan suatu aktivitas. Menurut Poerwadarminta 
(2003:23), aktivitas adalah kegiatan. Jadi aktivitas belajar adalah kegiatan-kegiatan 
siswa yang menunjang keberhasilan belajar. Dalam hal kegiatan belajar, 
Rousseuau (dalam Sardiman 2004:96) memberikan penjelasan bahwa segala 
pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan sendiri penyelidikan sendiri, 
dengan bekerja sendiri baik secara rohani maupun teknis. Tanpa ada aktivitas, 
proses belajar tidak mungkin terjadi. Aktivitas belajar yang dimaksud adalah 
seluruh aktivitas siswa dalam proses belajar, mulai dari kegiatan fisik sampai 
kegiatan psikis. Sardiman (Erwin Ridha, 2007 : 37) menegaskan bahawa pada 
prinsipnya belajar adalah berbuat, tidak ada belajar jika tidak ada aktivitas. Itulah 
mengapa aktivitas merupakan prinsip yang sangat penting dalam interaksi belajar 
mengajar.  
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah segala 
kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka 
mencapai tujuan belajar. Aktivitas belajar yang dimaksudkan di sini penekanannya 
adalah pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam terciptalah situasi 
belajar proses pembelajaran aktif, seperti yang dikemukakan oleh Rochman 
Natawijaya (2005: 31), belajar aktif adalah suatu sistem belajar mengajar yang 
menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental intelektual dan emosional guna 
memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotor. 
Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal ini berarti 
 
 
keberhasilan pencapaian tujuan  pendidikan sanat tergantung pada keberhasilan 
pada proses belajar siswa disekolah dan lingkungan sekitar. Belajar juga 
merupakan proses orang memperoleh kecakapan, ketrampilan, dan sikap. Pada 
dasarnya belajar merupakan tahapan perilaku siswa yang relatif positif dan mantap 
sebagai hasil interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif  
Syah,(Jihad, 2007 : 1), dengan kata lain belajar merupakan kegiatan berproses 
yang terdiri dari beberapa tahap. Sudjana ( 1996 ) juga berpendapat, belajar adalah 
suatu proses yang ditandai adanya perubahan  pada diri seseorang, perubahan 
sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti 
perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, ketrampilan, 
kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek yang ada pada individu yang 
belajar. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antar seseorang dengan 
lingkungannya. (Arsyad, 2007 :1)  
Adapun pengertian belajar sebagaimana dikemukaan oleh Slameto (Jihad, 
2010 : 2) merumuskan belajar sebagai sebagai suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Lebih jauh lagi Slameto (1995 : 3-5)  memberikan ciri-ciri tentang 
perubahan tingkah laku yang terjadi dalam belajar sebagai berikut : a) Terjadinya 
secara sadar, b) Bersifat kontinu dan fungsional, c) Bersifat positif dan aktif, d) 
Bukan bersifat sementara, e) Bertujuan dan terarah. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa belajar dapat terjadi karena adanya 
interaksi seseorang secara sadar dengan lingkungannya yang akan menghasilkan 
perubahan tingkah laku pada berbagai aspek, diantaranya aspek kognitif, afektif 
dan psikomotor. 
  Keberhasilan setiap proses belajar mengajar diukur dari seberapa jauh hasil 
belajar yang dicapai siswa. Hasil belajar terdiri dari dua kata dasar yaitu hasil dan 
belajar, istilah hasil dapat diartikan sebagai sebuah prestasi dari apa yang telah 
dilakukan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan prestasi 
adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya). Harahap 
(dalam Djamarah, 1994) berpendapat bahwa prestasi adalah penilaian pendidikan 
tentang perkembangan dan kemajuan siswa berkenaan dengan penguasaan bahan 
pelajaran yang disajikan kepada siswa. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi adalah hasil dari 
suatu kegiatan seseorang (siswa) yang telah dikerjakan yang diperoleh dengan 
jalan bekerja (belajar). Selanjutnya pengertian belajar, menurut Slameto (2003) 
belajar ialah suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu  
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.  
Muh Surya (2001) mengartikan belajar sebagai suatu proses yang dilakukan 
oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya.  
 
 
Adapun pengertian prestasi belajar menurut Depdikbud (1999) adalah 
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata 
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan 
oleh guru. Dalam hal ini prestasi belajar merupakan suatu kemajuan dalam 
perkembangan siswa setelah ia mengikuti kegiatan belajar dalam waktu tertentu. 
Seluruh pengetahuan, keterampilan, kecakapan dan perilaku individu terbentuk 
dan berkembang melalui proses belajar.  
Menurut Oemar Hamalik (2006:30) hasil belajar adalah bila seseorang telah 
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari 
tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999:250-251), hasil belajar merupakan hal 
yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi 
siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila 
dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut 
terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari 
sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran. 
Untuk memperoleh hasil belajar, dilakukan evaluasi atau penilaian yang 
merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. 
Hasil belajar siswa tidak saja diukur dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan 
tetapi juga sikap dan keterampilan. Dengan demikian hasil belajar siswa 
mencangkup segala hal yang dipelajari disekolah, baik itu menyangkut 
pengetahuan, sikap dan keterampilan.  
Matematika berasal dari perkataan Latin mathematika yang mulanya diambil 
dari perkataan Yunani mathematike yang berarti mempelajari. Perkataan itu 
mempunyai asal kata mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, 
science). Kata mathematike berhubungan dengan kata lainnya yang sama, yaitu 
mathein atau mathenein yang artinya belajar                      ( berpikir ). Jadi, 
berdasarkan asal kata, maka perkataan matematika berarti ilmu pengetahuan yang 
didapat dengan berpikir (bernalar). Matematika lebih menekankan kegiatan dalam 
dunia rasio (penalaran), bukan menekankan dari hasil eksperimen atau hasil 
observasi matematika terbentuk karena pikiran-pikiran manusia, yang 
berhubungan dengan idea, proses, dan penalaran. 
Matematika terbentuk dari pengalaman manusia dalam dunianya secara 
empiris. Kemudian pengalaman itu diproses di dalam dunia rasio, diolah secara 
analisis dengan penalaran didalam struktur kognitif sehingga sampai terbentuk 
konsep-konsep matematika supaya  konsep-konsep matematika yang terbentuk itu 
mudah dipahami oleh  orang lain dan dapat dimanipulasi secara tepat, maka 
digunakan bahasa matematika atau notasi matematika yang bernialai global 
(universal). Konsep matematika didapat karena proses berpikir, karena itu logika 
adalah dasar terbentuknya matematika. 
 Maka dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa matematika adalah ilmu yang 
berkenaan dengan ide-ide atau konsep yang tersusun secara hirarkis dan 
penalarannya deduktif yang tujuannnya untuk melatih cara berpikir dan bernalar 
 
 
dalam menarik kesimpulan, mengembangkan aktivitas kreatif, mengembangkan 
kemampuan memecahkan masalah, dan mengembangkan kemampuan 
menyampaikan informasi. 
 
     METODE 
 Metode merupakan salah satu strategi atau cara yang di gunakan oleh guru 
dalam proses belajar mengajar yang bertujuan yang hendak di capai, semakin tepat 
metode yang digunakan oleh seorang guru maka pembelajaran akan semakin baik. 
Metode berarti jalan atau cara yang harus di lalui untuk mencapai tujuan tertentu ( 
Ulih Bukit Karo-karo, 1985 : 7 ). Metode mengajar adalah cara yang di 
pergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat 
berlangsungnya pembelajaran (Nana Sudjana, 1988:76). Metode mengajar adalah 
sebagai alat untuk mencapai tujuan pengajaran yang ingin di capai, sehingga 
semakin baik penggunaan metode mengajar semakin berhasilah tujuan pengajaran 
yang ingin di capai    ( Sutomo, 1993:155). Berdasarkan beberapa pendapat 
metode adalah cara-cara yang di gunakan yang dilakukan guru dalam rangka 
proses kegiatan belajar mengajar, sehingga individu yang diajar akan dapat 
mencerna, menerima dan mampu mengembangkan bahan-bahan/ materi yang 
dijarkan sesuai dengan tuuajn yang ingin di capai. 
Pemecahan masalah pada dasarnya adalah proses yang ditempuh oleh 
seseorang untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya sampai masalah itu 
tidak lagi menjadi masalah baginya (Hudojo, 1988). Pada umumnya soal-soal 
matematika dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu soal rutin dan soal 
nonrutin. Soal rutin adalah soal latihan biasa yang dapat diselesaikan dengan 
prosedur yang dipelajari di kelas. Soal jenis ini banyak terdapat dalam buku ajar 
dan dimaksudkan hanya untuk melatih siswa menggunakan prosedur yang sedang 
dipelajari di kelas. Sedangkan soal nonrutin adalah soal yang untuk 
menyelesaikannya diperlukan pemikiran lebih lanjut karena prosedurnya tidak 
sejelas atau tidak sama dengan prosedur yang dipelajari di kelas. Dengan kata lain, 
soal nonrutin ini menyajikan situasi baru yang belum pernah dijumpai oleh siswa 
sebelumnya. Dalam situasi baru itu, ada tujuan yang jelas yang ingin dicapai, 
tetapi cara mencapainya tidak segera muncul dalam benak siswa.  
 Pemecahan masalah penting untuk diajarkan pada siswa Sekolah Dasar, 
karena pemecahan masalah dapat melatih siswa untuk mampu menggunakan 
berbagai konsep, prinsip dan keterampilan matematikan yang telah atau sedang 
dipelajarinya untuk memecahkan masalah matematika bahkan untuk memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
Secara garis besar langkah-langkah pendekatan pemecahan masalah 
mengacu kepada model empat-tahap pemecahan masalah yang diusulkan oleh 
George Polya sebagai berikut. 1) Memahami masalah, 2) Membuat rencana untuk 
menyelesaikan masalah, 3) Melaksanakan rencana yang dibuat pada langkah 
kedua 4) Memeriksa ulang jawaban yang diperoleh.  
 
 
     Menurut Hadari Nawawi (1998:62) metode berarti cara yang 
dipergunakan untuk mencapai tujuan karena penelitian ini bermaksud untuk 
mengetahui kesulitan belajar siswa mengenai materi yang diajarkan guru, 
bagaimana pembelajarannya, bagaimana pemahaman siswa, bagaimana hasil 
belajar siswa, maka metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. 
Selanjutnya menurut Hadari Nawawi (1998:63) metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan subjektif/objektif penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Dengan demikian, penelitian ini akan menggambarkan fakta-fakta dan 
menjelaskan keadaan dari obyek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang ada dan 
mencoba menganalisa kebenaran berdasarkan data yang diperoleh dilapangan. 
Sehubungan dengan metode penelitian yang dipergunakan, agar dalam 
penemuan fakta-fakta seadanya sekaligus untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi dapat mencapai hasil yang baik maka bentuk penelitian yang 
dipergunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 
  Menurut Wardani, dkk (2003: 1.4) penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri 
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar 
siswa menjadi meningkat. Penelitian ini bersifat kolaboratif yang merupakan 
penelitian tindakan kelas yang dilakukan melalui proses kerja kolaborasi guru 
(peneliti) dengan teman sejawat. Tempat Pelaksanaan dalam penelitian tindakan 
kelas ini adalah tempat di kelas V SDN 22 Delta Pawan Kabupaten Ketapang. 
Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas V SDN 22 Delta Pawan Kabupaten 
Ketapang. tahun ajaran  2013 / 2014 yang berjumlah 20 orang siswa dan guru 
sebagai pengamat atau yang mengobservasi. 
Penelitian ini merupakan penelitian berbasis kelas kolaboratif. Satu 
penelitian yang bersifat praktis, situasional, dan kondisional berdasarkan 
permasalahan yang muncul dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari di SDN 22 
Delta Pawan Ketapang. 
 Secara operasional prosedur penelitian mengikuti prinsip dasar penelitian 
tindakan yaitu menggunakan prosedur kerja yang dipandang suatu siklus spiral 
yang dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan,pengamatan dan 
refleksi. Perencanaan kembali merupakan dasar untuk suatu ancang-ancang 
pemecahan masalah ( Arikunto Suharsimi : 2002 : 74 ). Teknik pengumpul data 
dalam penelitian ini adalah Teknik observasi langsung yaitu cara pengumpulan 
data yang dilakukan melalui pengamatan pencatatan gejala-gejala yang terjadi 
pada siswa dan guru dalam kegiatan belajar mengajar dengan cara mengisi lembar 
pengamatan yang telah ditetapkan. 
 Menurut Margono (2004 : 158) observasi diartikan sebagai pengamatan 
dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek 
penelitian. Pengumpulan data melalui observasi dilakukan oleh peneliti dibantu 
 
 
oleh seorang guru pada kelas yang dipakai untuk penelitian agar diperoleh 
gambaran secara langsung proses pembelajaran di kelas. 
 Alat Pengumpul Data dalam penelitian ini adalah Lembar Observasi 
sebagai alat pengumpul data pada teknik observasi langsung yang dilakukan 
dengan menggunakan sebuah daftar pengamatan untuk guru ketika melakukan 
pembelajaran dan untuk siswa ketika menyelesaikan lembar kerja siswa. Kedua 
lembar pengamatan tersebut berisi jenis–jenis masalah yang akan diamati. Tugas 
peneliti dan kolaborator memberi tanda checklist apabila pada saat pengamatan 
tersebut muncul. Tes, sebagai alat pengumpul data pada teknik pengukuran yang 
bermaksud mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif, terdiri dari tes tertulis. 
 Teknik analisis data dalam pada penelitian tindakan kelas ini merupakan 
analisis data dilakukan secara deskriptif  kualitatif. Analisis kualitatif dilakukan 
dengan metode alur yaitu data dianalisis sejak tindakan pembelajaran 
dilaksanakan, dikembangkan selama proses pembelajaran. Selanjutnya apabila 
terjadi kekurangan data atau kesalahan sehingga kesimpulan yang diambil kurang 
sesuai dapat dilakukan proses ulang dengan melalui tahapan yang sama. 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 
tertulis di lapangan. Kegiatan ini mulai dilakukan dalam setiap tindakan terhadap 
sekumpulan informasi yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. 
Informasi yang dimaksud adalah uraian proses kegiatan pembelajaran, kesulitan-
kesulitan yang dihadapi siswa pada setiap siklus tindakan serta hasil yang 
diperoleh sebagai akibat dari pemberian tindakan. Sedangkan penarikan 
kesimpulan dilakukan secara bertahap, dalam penelitian ini penarikan kesimpulan 
dilakukan sampai 65% siswa mampu memperoleh nilai minimal 65. Dengan 
demikian langkah analisis data kualitatif dalam tindakan ini dilakukan semenjak 
tindakan-tindakan dilaksanakan. 
 
     HASIL DAN PEMBAHASAN 
     Hasil 
Dari hasil refleksi dan diskusi, diperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus 1 berdasarkan nilai rata-rata hasil belajar yang diperoleh 
siswa belum mencapai kriteria ketuntasan yang telah ditentukan. Hal ini 
disebabkan siswa masih bingung menggunakan media pita bilangan dan masih 
banyak siswa yang belum mengerti menjumlahan bilangan bulat dengan 
menggunakan pita bilangan, sehingga masih banyak siswa yang belum memahami 
materi yang disampaikan. Demikian juga dengan kegiatan pelaksanaan yang 
dilakukan oleh guru sebagai peneliti belum sepenuhnya dilaksanakan dengan baik 
karena guru dalam menyampaikan materi terlalu cepat dan terburu-terburu 
demikian juga dalam  menerangkan cara menggunakan pita bilangan kurang 
dipahami oleh siswa.Adapun perolehan nilai rata-rata pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus 1 ini sebesar 3,63. 
 
 
Adapun persentase aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika 
pada siklus 1 ini yaitu aktivitas bertanya sebesar 20 %, aktivitas menjawab 
pertanyaan 30%, aktivitas mengemukakan pendapat 15% dan aktivitas 
melaksanakan tugas 100%. 
Hasil penilaian akhir siklus 1 terhadap hasil belajar siswa seperti disajikan 
dalam tabel, 4.4 ada 12 orang siswa tidak mencapai nilai ketuntasan atau 65 % dan 
yang mencapai nilai ketuntasan sebanyak 8 orang atau  40 % dengan nilai rata-rata 
64. 
Untuk memperbaiki langkah-langkah pembelajaran pada siklus 1 serta 
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, maka oleh peneliti diambil 
kesimpulan dan kesepakatan untuk melaksanakan kegiatan tindakan siklus 2 
Berdasarkan hasil refleksi tindakan I, diputuskan untuk melanjutkan tindakan pada 
siklus II dengan menggunakan pipet dalam pembelajaran matematika pada materi 
operasi bilangan bulat dengan tujuan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran matematika khususnya materi operasi bilangan 
bulat. 
Dari hasil refleksi dan diskusi, diperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus 2 sudah maksimal. Hal ini disebabkan siswa lebih sudah 
mengerti cara menjumlahkan bilangan bulat dengan menggunakan pipet, siswa 
menjadi semangat dalam pembelajaran. Dari hasil penilaian rencana pelaksanaan 
sudah mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat pada siklus 1 nilai rata-rata 
yang diperoleh sebesar 2,89 dan pada siklus ke 2 meningkat menjadi 3,67. 
Dari hasil pengamatan dan penilaian terhadap pelaksanaan 
pembelajaran, peneliti sudah melaksanakan langkah-langkah pembelajaran sesuai 
dengan rancangan pembelajaran dan sudah dapat mengkondisikan kelas sehingga 
pembelajaran menjadi lebih efektif. Hal ini dapat dilihat dari nilai pelaksanaan 
pembelajaran yang mengalami peningkatan dari siklus 1 dengan nilai rat-rata 3,63 
dan meningkat menjadi 3,73 pada siklus ke dua. 
Adapun hasil aktivitas belajar siswa pada siklus ke dua yaitu aktivitas 
bertanya 30%, aktivitas menjawab pertanyaan 35%, aktivitas mengemukakan 
pendapat 25% dan aktivitas melaksanakan tugas 100 %. Hasil penilaian akhir 
siklus 2 terhadap nilai hasil belajar siswa seperti disajikan dalam tabel, ada 3 
orang siswa tidak mencapai nilai ketuntasan atau 15 % dan yang mencapai nilai 
ketuntasan sebanyak 17 orang atau 75 % dengan nilai rata-rata 79. 
 Berdasarkan hasil refleksi pada siklus II diputuskan untuk tidak 
mengadakan tindakan lanjutan atau siklus 3 karena ketuntasan belajar yang 
menjadi tolak ukuran keberhasilan kegiatan sudah tercapai yaitu dialami oleh 17 
orang siswa atau 85 %.  Berdasarkan skor nilai minimal yang diharapkan 65, maka 
sebanyak 17 orang siswa atau 85 % dari seluruh siswa yang berjumlah 20 orang 
telah tuntas dalam pembelajaran matematika pada materi operasi  bilangan bulat 
dengan perolehan nilai rata-rata 79.  
 
    Pembahasan 
 
 
Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran matematika pada materi 
menjumlahkan bilangan bulat pada siklus 1 sudah dilaksanakan oleh guru 
(peneliti) sesuai dengan RPP yang telah dirancang oleh guru, namun hasil belajar 
siswa pada siklus 1 belum mencapai batas KKM yang telah ditentukanyaitu 65, 
sehingga guru (peneliti) sepakat untuk melanjutkan tindakan penelitian siklus II. 
  Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan seminggu setelah pelaksanaan 
siklus 1, langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan sama dengan 
langkah-langkah pelaksaan siklus 1, dengan melakukan perbaikan kekurangan 
yang terdapat pada RPP siklus 1, sehingga aktivitas dan hasil belajar yang siswa 
pada siklus II meningkat, walaupun masih ada beberapa siswa yang belum 
mencapai nilai ketuntasan, Namun nilai rata-rata pada siklus 2 meningkat menjadi 
79. Hal ini dapat dilihat dari uraian berikut  ini : a) Sebanyak 12 orang atau 60 % 
dari 20 siswa pada siklus 1 belum mencapai nilai ketuntasan, sedangkan 8 orang 
atau 40 % sudah  memenuhi nilai kriteria ketuntasan minimal pada siklus 1. b) 
Sebanyak 17 orang siswa atau 85 % dari seluruh siswa yang berjumlah 20 orang 
telah mencapai ketuntasan dalam pembelajaran Matematika materi operasi 
bilangan bulat dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah dan media 
pipet ketika diberikan tindakan pada siklus 2. 
  Berdasarkan uraian hasil belajar diatas , diketahui adanya perubahan nilai 
rata-rata yang diperoleh siswa pada siklus 1 yaitu 64 dan meningkat menjadi  79  
pada siklus 2. Ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa, ketika 
menggunakan media pipet dalam pembelajaran matematika pada materi operasi  
bilangan bulat mengalami peningkatan yang cukup baik. 
 
     SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian terhadap pembelajaran matematika dengan 
menggunakan penedkatan pemecahan masalah pada materi menjumlahkan 
bilangan bulat untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 22 Delta 
Pawan, secara umum dapat dinyatakan efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa. Hal ini terungkap dari : 1) Rencana pelaksanaan pembelajaran matematika 
pada materi operasi bilangan bulat dengan menggunakan metode demonstrasi telah 
dilaksanakan sesuai dengan urutan yang sistematis mulai dari kegiatan awal, 
kegiatan inti yang terdiri dari kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi serta 
kegiatan akhir atau penutup. Pada siklus 1 penilaian rencana pelaksanaan 
pembelajaran memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,89 dan pada pelaksanaan siklus 
2 nilai rata-rata meningkat menjadi 3,67. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 
guru dalam menyusun RPP dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 0,78%. 2) Langkah – 
langkah pelaksanaan pembelajaran matematika pada materi operasi bilangan bulat 
dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah  dapat dilaksanakan guru 
sesuai dengan urutan pembelajaran yang sistematis. Pada siklus 1 penilaian 
pelaksanaan pembelajaran memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,63 dan pada siklus 
2 nilai rata-rata meningkat menjadi 3,73. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 
 
 
penilaian pelaksanaan pembelajaran dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 10 %. 3) 
Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika pada materi operasi 
bilangan bulat  juga mengalami peningkatan, pada siklus 1 aktivitas bertanya 
sebesar 20%, aktivitas menjawab pertanyaan sebesar 30%, aktivitas 
mengemukakan pendapat 15% dan aktivitas melaksanakan tugas 100%, pada 
siklus ke 2 meningkat menjadi aktivitas bertanya 30%, aktivitas menjawab 
pertanyaan 35%, aktivitas mengemukakan pendapat 25% dan aktivitas 
melaksanakan tugas 100%. 4) Hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika 
tentang operasi bilangan bulat  dengan menggunakan pendekatan pemecahan 
masalah  menunjukkan adanya peningkatan yaitu dengan nilai rata-rata pada siklus 
1 sebesar 64 dan pada siklus 2 hasil belajar siswa meningkat menjadi sebesar 79. 
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari siklus 1 ke siklus 
2 sebesar 15%.  
 
Saran 
 Berdasarkan pada temuan-temuan selama berlangsungnya penelitian  
tindakan kelas dengan menggunkaan pendekatan pemecaham masalah dalam 
pembelajaran matematika pada materi operasi bilangan bulat untuk meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V SDN 22 Delta Pawan dapat disampaikan 
beberapa saran sebagai berikut : 1) Dari hasil belajar  pembelajaran matematika  
pada materi operasi bilangan bulat  pada siklus 1 dan 2 dengan menggunakan 
pendekatan pemecaham masalah berupa garis bilangan dan pipet, maka untuk 
lebih memaksimalkan hasil belajar diharapkan guru dapat membelajarkan materi 
operasi bilangan bulat dengan menggunakan pendekatan pemecaham masalah 
pada siswa kelas V SDN 22 Delta Pawan agar dapat lebih memotivasi dan 
meningkatkan hasil belajar siswa  pada pelajaran matematika, khususnya pada 
materi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian bilangan bulat. 2) 
Untuk dapat mengatasi kelemahan-kelemahan yang dimiliki dalam pembelajaran 
matematika pada materi operasi bilangan bulat dengan menggunakan pendekatan 
pemecaham masalah, perlu dikembangkan penelitian-penelitian lebih lanjut agar 
kelemahan- kelemahan yang dimiliki dapat diatasi. Hal ini perlu dilakukan agar 
penggunaan pendekatan pemecaham masalah dalam pembelajaran matematika 
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